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DAFTAR ISTILAH

1. Work Breakdown Structure (WBS)
Work Breakdown Structure merupakan daftar kegiatan atau target dari ruang
lingkup suatu proyek yang terorganisir dengan mengidentifikasi seluruh
tujuan yang harus diselesaikan sesuai dengan iterasi yang telah dibuat.
Kemudian WBS mengidentifikasi setiap tugas yang diperlukan untuk
membuat setiap tujuan. setiap tugas dikerjakan sesuai dengan
urutan timeline dari aktifitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan akhir.

2. Fishbone Diagram
adalah diagram yang menunjukkan penyebab-penyebab dari sebuah
kejadian yang spesifik. Diagram ini pertama kali diperkenalkan oleh Kaoru
Ishikawa (1968). Pemakaian diagram Ishikawa yang paling umum adalah
untuk mencegah defek serta mengembangkan kualitas produk. Diagram
Ishikawa dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang signifikan
memberi dampak terhadap sebuah kejadian.

3. Risk Matrix
Risk Matrix atau Matriks risiko adalah matriks yang digunakan selama
penilaian  risiko  untuk  menentukan tingkat risiko  dengan
mempertimbangkan kategori probabilitas atau kemungkinan terhadap
kategori tingkat konsekuensi. Ini adalah mekanisme sederhana untuk
meningkatkan visibilitas risiko dan membantu pengambilan keputusan

manajemen.
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